BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil jurnal tingkat pengetahuan masyarakat tentang
tindakan pertama dalam kecelakaan lalulintas diperoleh hasil jurnal 1 yaitu
tingkat pengetahuan masyarakat yang baik sebanyak 13 orang dan yang
kurang baik sebanyak 17 orang dan hasil jurnal 2 yaitu masyarakat
dengan tingkat pengetahuan baik sebanyak 49 orang dan yang kurang
baik 24 orang.
5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan
hasil penelitian ini, antara lain:
1. Bagi Perawat
Kepada petugas kesehatan agar memberikan penyuluhan tentang
pertolongan pertama kecelakaan lalu lintas, karena Kkategori
masyarakat tersebut masih cukup dan kurang baik. Agar masyarakat
mampu melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas.
2. Bagi Masyarakat
Bagi Masyarakat diharapkan agar meningkatkan pengetahuan tentang
pertolongan pertama pada kecelakaan lalu lintas, dan datang saat

diadakan penyuluhan.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian lebih
luas mengenai tingkat pengetahuan masyarakat terhadap pertolongan
pertama pada kecelakaan lalu lintas dengan melakukan pengamatan
secara langsung atau observasi terhadap pelaksanaan pertolongan
pertama kecelakaan lalu lintas yang dilakukan oleh masyarakat serta
mempelajari faktor-faktor lain yang bisa mempengaruhi tingkat
pengetahuan masyarakat terhadap pertolongan pertama pada

kecelakaan lalu lintas.
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